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Abstract

Informasi Artikel

The purpose of this study was to determine the effect of passionate love on
romantic relationship satisfaction in emerging adulthood who are in long-
distance relationships (LDR). Respondents in this study were 256 people aged
18-29 years, currently undergoing LDR and not married. This research is a
quantitative study using convenience sampling techniques and collecting data
using a questionnaire containing 2 scales, namely the passionate love scale and
the relationship assessment scale. The data analysis used was simple regression
analysis with the help of the SPSS Version 25 program with the results showing
that there is a positive effect of passionate love on romantic relationship
satisfaction with a significance value of 0.000 (p <0.05). This means that the
higher the passionate love, the higher the romantic relationship satisfaction,
conversely the lower the passionate love, the lower the romantic relationship
satisfaction.

Keywords: Long Distance Relationship, Romantic Relationship Satisfaction,
Passionate Love.

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh passionate love
terhadap kepuasan relasi romantis pada emerging adulthood yang sedang
menjalin hubungan jarak jauh (LDR). Responden dalam penelitian ini berjumlah
256 orang yang berusia 18-29 tahun, sedang menjalani LDR dan belum
menikah. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan
teknik convenience sampling dan pengambilan data menggunakan kuesioner
yang berisi 2 skala, yaitu skala passionate love dan skala relationship assessment
scale. Analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi sederhana dengan
bantuan program SPSS Versi 25 dengan hasil menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh positif passionate love terhadap kepuasan relasi romantis dengan nilai
signifikansi 0,000. Artinya semakin tinggi passionate love maka akan semakin
tinggi juga kepuasan relasi romantis, sebaliknya semakin rendah passionate love
maka akan semakin rendah kepuasan relasi romantis.

Kata kunci: Kepuasan Relasi Romantis, Long Distance Relationship,
Passionate Love.
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1. PENDAHULUAN

Individu yang memiliki rentang usia 18-29 tahun dikategorikan sebagai emerging
adulthood yang merupakan masa transisi dari remaja menuju dewasa dengan salah satu
karakteristiknya yaitu instabilitas yang berkaitan dengan eksplorasi dalam hal relasi romantis
dan pekerjaan (Fredella & Sosialita, 2023). Eksplorasi dalam hal relasi berkaitan dengan
menjalin hubungan romantis dengan orang lain. Dengan menjalin hubungan romantis maka
akan dapat membantu individu mempersiapkan diri untuk memasuki tahap perkembangan
selanjutnya (Susanto & Muttagin, 2021). Relasi romantis adalah ikatan antara dua individu
yang mengarah pada hubungan berpacaran, tinggal bersama, bertunangan, atau menikah (Putri
& Kurniawan, 2023). Kepuasan relasi romantis dianggap menjadi salah satu bagian penting
dalam penilaian relasi untuk menilai perasaan, pikiran, dan perilaku dalam relasi yang dijalin
karena kepuasan relasi romantis dapat mendukung stabilitas dan langgengnya jalinan relasi
romantis (Oktariani, 2018).

Kepuasan relasi romantis dapat dilihat cinta yang dapat diungkapkan melalui banyak hal,
seperti melalui komunikasi verbal dan non verbal (Kurniati, 2015). Pengukuran kepuasan relasi
romantis dalam aspek cinta ini adalah berusaha mengungkapkan perasaan yang dirasakan oleh
masing-masing pihak (Wulandari, 2016). Kesadaran akan masalah (aware of problems)
menjadi salah satu aspek kepuasan hubungan romantis (Herawati & Farradinna, 2017). Ketika
seseorang mampu menyadari masalah yang ada, maka ia akan mampu lebih baik dalam
memutuskan perilaku atau tindakan selanjutnya atau dalam hal menyelesaikan masalah
tersebut. Aspek harapan di sini merupakan suatu keinginan atau tujuan yang ingin dicapai
seseorang dalam suatu hubungan yang meliputi berusaha menjaga dan mempertahankan
hubungan (Orsley & Simanjuntak, 2023). Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kepuasan
relasi romantis yaitu kualitas komunikasi antar pasangan mengenai kemampuan mengelola
konflik, imbalan, biaya dan tingkat perbandingan (Qadariyah & Kinanthi, 2023).

Tingginya gairah membuat indivdu berusaha untuk menjaga dan mempertahankan
kedekatan fisik dengan pasangan dan hal tersebut dapat membuat pasangan merasa bahagia
karena diperlakukan secara istimewa (Prameswara & Sakti, 2016). Gairah yang besar di antara
kedua belah pihak akan membuat individu bahagia dan merasa istimewa, sehingga kepuasan
relasi romantis yang terjalin akan meningkat (Illu, 2018). Tingginya gairah seseorang dalam
mencintai pasangannya terkait dalam salah satu cinta yaitu passionate love di mana individu
akan berusaha untuk selalu bersatu dengan pasangannya (Bode & Kushnick, 2021).

Dampak dari passionate love salah satu keinginan individu untuk bersatu dengan
pasangannya terwujud, maka individu tersebut akan merasa lengkap (Dermawan, 2023).
Dampak positif lainnya adalah dapat menstimulasi gairah pasangan terhadap individu (Welker
et al., 2014). Besarnya gairah individu dalam mencintai pasangannya akan menstimulasi gairah
pasangan, sehingga relasi romantis dapat lebih menggairahkan dan keintiman akan meningkat
(Aykutoglu & Uysal, 2017; Ratelle et al., 2013). Sebaliknya, individu akan merasa hampa,
cemas dan putus asa ketika berpisah dengan pasangannya (Davis et al., 2003). Apabila unsur-
unsur emosi dalam passionate love tidak dikendalikan, maka individu dapat melakukan
tindakan destruktif, tidak terkontrol, asosial dan lain sebagainya (Mikulincer, 2006). Dampak
lain dari emosi yang tidak terkendalikan seperti rasa marah, takut, kecemburuan terhadap objek
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cintanya dalam passionate love dapat menyebabkan seseorang mengalami depresi (Langeslag
& Van Strien, 2016).

Penjelasan di atas akan meningkatkan kualitas relasi romantis dan komitmen bersama untuk
menjaga keutuhan relasi romantis yang berdampak pada tingginya kepuasan yang dirasakan
individu terhadap relasi romantis yang dijalin bersama pasangan. Tetapi tidak semua individu
dapat bersatu atau bersama dengan pasangannya (Konstam et al., 2019). Hubungan berpacaran
menjadi dua jenis, yaitu hubungan jarak dekat dan hubungan jarak jauh (Pratiwi & Lestari,
2017). Hubungan jarak dekat (proximal relationship) adalah hubungan yang tidak dipisahkan
oleh jarak sehingga memungkinkan adanya kedekatan fisik di antara pasangan, sedangkan
hubungan jarak jauh (long distance relationship) merupakan hubungan yang dipisahkan oleh
jarak sehingga sulit atau bahkan tidak adanya kedekatan fisik diantara pasangan dalam periode
waktu tertentu (Tedjo, 2016). Hal tersebut menyebabkan pasangan jarang melakukan aktivitas
bersama-sama dan jarang mengungkapkan ekspresi non-verbal. Kepuasan hubungan dalam
berpacaran akan lebih mudah dicapai ketika pasangan menjalin hubungan jarak dekat (proximal
relationship) karena mereka dapat berinteraksi dan berkomunikasi dengan pasangannya secara
langsung (Chrisnatalia & Ramadhan, 2022).

Hubungan jarak dekat akan membuat pasangan lebih mudah untuk memenuhi komponen
cinta sehingga mampu memberikan pengaruh yang positif bagi kepuasan hubungan romantis
dalam hubungan yang sedang dijalin (Kochar & Sharma, 2015). Jika dibandingkan dengan
hubungan jarak dekat, dalam hubungan jarak jauh, pemenuhan terhadap komponen cinta tidak
akan semudah yang dilakukan oleh pasangan hubungan jarak dekat (Goldsmith & Byers, 2020).
Pasangan jarak jauh membutuhkan waktu yang cukup lama untuk dapat bertemu dengan
pasangan mereka karena adanya jarak yang menjadi kendala dalam hubungan mereka (Krapf,
2018; Neustaedter & Greenberg, 2012). Hal ini mengakibatkan pemenuhan terhadap komponen
cinta mengalami perubahan.

Ditinjau dari komponen hasrat (passion), hubungan jarak dekat cenderung mudah untuk
mengekspresikan kebutuhan gairah/hasratnya secara langsung kepada pasangan mereka karena
tidak terkendala jarak sehingga pasangan lebih bisa membuka diri satu sama lain (van Lankveld
et al., 2021). Sedangkan dalam hubungan jarak jauh akan dapat membuat pasangan kurang
mampu mengekspresikan perasaan mereka (marah, sedih, kecewa, gembira, dan lainnya) atau
mengekspresikan kebutuhan hasratnya (berpegangan tangan, membelai rambut, berciuman dan
lainnya) secara langsung kepada pasangan mereka sehingga mereka menjadi mudah kesepian
karena kurangnya waktu bagi pasangan untuk melakukan aktivitas secara bersama-sama
(Suminar & Kaddi 2018). Sulitnya pasangan untuk bertemu ketika saling membutuhkan dapat
mempengaruhi hubungan dan mengakibatkan pasangan sulit untuk mempertahankan hubungan
romantisnya (Baker & McNulty 2020).

Kenyataannya, kepuasan relasi romantis tidak mudah untuk diwujudkan karena adanya
jalinan relasi romantis yang buruk yang tampak dari adanya konflik yang tinggi, antagonisme,
perilaku mengatur, minimnya dukungan, interaksi yang buruk, dan adanya dominasi pasangan
(Collins, 2003; Campbell et al., 2005). Hal tersebut mengakibatkan kecemasan bahkan depresi
pada individu yang akhirnya akan menyulitkan individu untuk mempertahankan relasi romantis
(Sharabi et al., 2016). Selain mengakibatkan depresi, kondisi kesehatan fisik individu juga
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dapat memburuk. Hal itu dibuktikan dengan penelitian Kiecolt-Glaser (2018) menunjukkan
penelitian tersebut menunjukkan adanya penurunan sistem imun pada individu yang merasa
tidak puas dengan jalinan relasi romantisnya.

Berdasarkan masalah kepuasan relasi romantis dan kaitannya dengan passionate love, serta
karakteristik pasangan LDR, maka peneliti pada penelitian ini ingin meneliti tentang “Pengaruh
Passionate love Terhadap Kepuasan Relasi Romantis Pada Emerging Adulthood yang Sedang
Menjalin Hubungan Jarak Jauh (Long Distance Relationship)”.

2. METODE
2.1 Partisipan

Penentuan sampel dilakukan menggunakan teknik convenience sampling. Kriteria dari
sampel pada penelitian ini adalah individu emerging adulthood dengan rentang usia 18-29
tahun yang menjalin hubungan jarak jauh (LDR). Jumlah partisipan yang menjadi sampel dalam
penelitian ini adalah 256 partisipan yang terdiri dari 131 orang laki-laki dan 125 orang
perempuan dengan sebagian besar partisipan berada di kelompok usia 21-23 tahun.

2.2 Desain

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan desain korelasional
untuk menguji ada tidaknya pengaruh dari passionate love terhadap kepuasan relasi romantis.

2.3 Instrumen

Penelitian ini menggunakan dua instrumen, yaitu skala Passionate love yang diadaptasi dari
skala milik Hatfiled et al. (1998) dan skala Relationship Assessment Scale yang diadaptasi dari
skala milik Hendrick et al. (1998). Skala passionate love tersusun dari 30 item dengan 9 pilihan
jawaban (1 = ”sama sekali tidak benar”, 9 = ”’sangat benar sekali). Adapun skala Relationship
Assessment Scale tersusun dari 7 item dengan 5 pilihan jawaban (1 = ”sangat rendah”, 5 =
”sangat tinggi’”’). Kuesioner ini telah diuji reliabilitas dan validitas terlebih dahulu kepada 69
responden yang sesuai dengan kriteria sampel dan berdasarkan hasil reliabilitas dengan teknik
Cronbach’s Alpha, skala passionate love memiliki nilai reliabilitas sebesar .922 dan skala
relationship assessment scale sebesar .651.

2.4 Prosedur

Prosedur pembagian instrumen pada penelitian ini yaitu melalui penyebaran google form
yang memuat item-item pertanyaan atau pernyataan yang disebarkan secara online melalui
berbagai media sosial seperti Instagram, Line, WhatsApp dan X. Data yang diperoleh kemudian
diolah dengan cara memberikan bobot penilaian dari setiap pernyataan berdasarkan skala likert
kemudian dilakukan uji asumsi berupa uji linearitas serta uji analisis regresi linier sederhana.

3. HASIL

Berdasarkan hasil analisis dari keseluruhan 256 partisipan, ditemukan hasil bahwa sebagian
besar partisipan memiliki tingkat passionate love yang sedang yaitu sebanyak 177 partisipan
(69.1%). Sebanyak 41 partisipan memiliki tingkat passionate love yang rendah (16%) dan 38
partisipan memiliki tingkat passionate love yang tinggi (14.8%). Sementara jika dilihat dari
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tingkat kepuasan relasi romantis, 146 partisipan tergolong ke dalam kategori rendah (57%) dan
110 partisipan tergolong ke dalam kategori tinggi (43%). Dari hasil uji analisis deskriptif
ditemukan hasil pada variabel passionate love yaitu nilai minimalnya adalah 86, nilai
maksimalnya adalah 265 (Mean=210.45; SD=29.528) sementara pada variabel kepuasan relasi
romantis, yaitu nilai minimalnya 16 dan nilai maksimalnya adalah 29 (Mean=23.86;
SD=2.571).

Berdasarkan hasil uji analisis regresi sederhana, ditemukan bahwa variabel passionate
love berpengaruh positif terhadap variabel kepuasan relasi romantis (p=0.00; R2=0.189;
B=0.038). Hasil uji ini menunjukkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima, yaitu
terdapat pengaruh yang positif antara passionate love terhadap kepuasan relasi romantis pada
emerging adulthood yang sedang menjalin hubungan jarak jauh (long distance relationship).
Dari hasil uji tersebut juga didapatkan hasil R Square sebesar 0.189 yang menandakan bahwa
pengaruh variabel passionate love terhadap variabel kepuasan relasi romantis adalah sebesar
18.9%.

4. DISKUSI

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa passionate love berpengaruh sebesar 18.9%
terhadap kepuasan relasi romantis dimana terdapat hubungan yang positif antara passionate
love dan kepuasan relasi romantis (Kochar & Sharma, 2015). Semakin tinggi passionate love
pada diri individu yang menjalin long distance relationship (LDR), maka akan semakin tinggi
pula kepuasan relasi romantis yang dirasakan (Arfensia et al., 2021).

Dari hasil penelitian yang diperoleh, passionate love pada individu emerging adulthood
yang sedang menjalin LDR pada penelitian ini berada pada kategori sedang, yaitu dengan 97
partisipan. Hasil ini sesuai dengan karakteristik individu yang memiliki passionate love yang
sedang, di mana mereka akan kadang-kadang merasakan ledakan gairah seperti memikirkan
pasangannya terus menerus, berangan-angan mengenai relasi romantisnya, memiliki hasrat
yang besar untuk bertemu dengan pasangannya, memperlakukan pasangan secara istimewa, dan
merasa bahagia jika relasi romantis berjalan dengan lancar (Sheets, 2014). Temuan ini dapat
disebabkan oleh karakteristik relasi romantis yang dijalin bersama pasangan. Secara konseptual
individu dan pasangan saling mengeksplorasi pada tahap relasi romantis sehingga gairah
individu terhadap pasangannya masih tinggi (Knee et al., 2013).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan relasi romantis pada individu emerging
adulthood yang menjalani LDR berada pada kategori rendah, yaitu dengan frekuensi 146 atau
sebesar 57%. Adapun kategori individu yang memiliki kepuasan relasi romantis yang rendah
dikarenakan kurangnya kontribusi yang diberikan oleh pasangan, sedangkan kategorisasi
individu yang memiliki kepuasan relasi romantis yang tinggi dilatarbelakangi dengan
terpenuhinya kebutuhan selama menjalin hubungan romantis (Strunz et al., 2017).

5. KESIMPULAN

Terdapat pengaruh passionate love terhadap kepuasan relasi romantis pada emerging
adulthood yang sedang menjalin hubungan jarak jauh (long distance relationship). semakin
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tinggi passionate love maka akan semakin tinggi juga kepuasan relasi romantis, sebaliknya
semakin rendah passionate love maka akan semakin rendah kepuasan relasi romantis.
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